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ABSTRACT 

The purpose of this study is to explain the role of competitive advantage mediate 
the influence of product innovation on marketing performance at endow mnkm in 
Denpasar City This research was conducted in Denpasar City. The population 
used is the owner or manager of endek product MSEs. Sampling method used is 
purposive sampling. Data analysis used is path analysis and Sobel Test. Based 
on the analysis result found that product innovation have positive and 
significant effect to competitive advantage, product innovation have positive and 
significant effect to marketing performance, competitive advantage have positive 
and significant influence to marketing performance and competitive advantage 
have positive and significant influence in mediating product innovation to 
marketing performance. Suggestions on MSEs of endek products are expected to 
pay more attention to the innovation of products to be produced so as to 
compete. 
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I. PENDAHULUAN 

 Pada era pasar global saat 
ini, perjanjian Masyarakat Ekonomi 

Asean (MEA) mulai diberlakukan 
menyebabkan adanya keterbukaan 
dalam dunia bisnis. Kehadiran 
MEA harus menjadi daya picu 
untuk bersaing. Persaingan dalam 
dunia bisnis akan semakin 
kompleks dan tidak dapat 
dihindari. Timbulnya persaingan 

yang semakin kuat, maka 
perusahaan-perusahaan di 
Indonesia dihadapkan pada 
berbagai macam peluang dan 
ancaman baik yang berasal dari 
dalam negeri maupun luar negeri. 

Peningkatan peran 
pemerintah dalam MEA dinilai 
sangat penting untuk 

mengembangkan aktivitas 
perekonomian nasional agar bisa 
lebih kompetitif.  Upaya pemerintah 

dalam hal ini diperlukan untuk 
mendorong produksi lokal dari 
berbagai daerah di Indonesia yang 

mempunyai peluang untuk dapat 
masuk ke pasar yang lebih luas. 
Pelaksanaan MEA dinilai menjadi 
momentum penting bagi negara-
negara ASEAN untuk semakin 
meningkatkan kerja sama ekonomi 
yang saling melengkapi satu sama 
lain, sehingga pemberlakuan MEA 

diharapkan dapat membentuk 
kekuatan pembangunan ekonomi 
di kawasan ASEAN secara 
keseluruhan 
(www.kemenperin.go.id). 

Usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) mempunyai 
peran penting di dalam 
pembangunan dan pertumbuhan 

perekonomian Indonesia, hal ini 
disebabkan karena UMKM adalah 
usaha produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh 

mailto:pandesuryaningsih@gmail.com/
http://www.kemenperin.go.id/
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perorangan atau badan usaha 
disemua sektor ekonomi, sehingga 
dapat membantu Indonesia dalam 
perdagangan yang lebih luas. 
Jumlah UMKM merupakan suatu 
potensi besar dalam perekonomian. 
UMKM menjadi sektor segmen 
bisnis yang vital dalam mendorong 
pertumbuhan dan kemajuan 

ekonomi di Indonesia. UMKM dapat 
berperan dalam meningkatkan 
lapangan pekerjaan, pembangunan 
negara, dan penting untuk 
mendistribusikan hasil 
pembangunan (Nur et al., 2014). 

Provinsi Bali merupakan 

suatu provinsi di Indonesia yang 
mempunyai UMKM cukup 
berkembang. Data yang diperoleh 
dari Dinas Perindutrian dan 
Perdagangan Provinsi Bali pada 
tahun 2016 terdapat 12.236 unit 
industri yang menyerap tenaga 
kerja sebanyak 93.180 orang. 

Menurut Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Provinsi Bali salah 
satu UMKM yang tetap eksis dan 
bertahan di Provinsi Bali adalah 
UMKM endek yang merupakan 
tenun ikat khas Bali yang dibuat 
dengan cara menenun secara 
tradisonal. Endek dihasilkan 
menggunakan Alat Tenun Bukan 

Mesin (ATBM), sehingga motif tiap 
kain hasilnya tidak sama. 
Kebutuhan kain endek di Bali 
semakin meningkat karena tidak 
hanya digunakan sebagai upacara 
agama melainkan digunakan untuk 
aktivitas sehari-hari seperti baju 
seragam pegawai, anak sekolah 

maupun dijadikan cendramata 
yang bernilai ekonomis.  

 Salah satu daerah di Bali 
yang sedang gencar 
mengembangkan kembali potensi 
kain endek agar bisa dikenal 
sampai ke tingkat internasional 
adalah Kota Denpasar. Pemerintah 

kota Denpasar yang gencar 
mempromosikan kain endek 
sebagai produk warisan budaya 

yang bernilai tinggi. Kain endek 
mengandung nilai-nilai kearifan 
lokal kini telah menjadi ikon Kota 
Denpasar. Pemerintah Kota 
Denpasar mewajibkan para 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 
Pemerintah Kota (Pemkot) di 
Denpasar untuk mengenakan baju 
berbahan endek setiap minggunya, 

dan juga mewajibkan masyarakat 
menggunakan pakaian endek di 
momen-momen tertentu 
(setda.denpasarkota.go.id). 

Ketertarikan masyarakat 
Kota Denpasar dalam memakai 
maupun memproduksi kain endek 
menjadi peluang besar bagi 

Pemerintah Kota Denpasar dengan 
mengembangkan industri kain 
endek. Pada saat acara Denpasar 
Festival 2016, kalangan anak muda 
cenderung tertarik memproduksi 
dan memakai kain endek yang 
berasal dari industri kreatif seperti 
baju, sandal, tas dan dompet. 

Selain Denpasar Festival, terdapat 
pula beberapa program yang 
dicanangkan dalam pengembangan 
kain tradisional endek oleh 
pemerintah Kota Denpasar adalah 
himbauan menggunakan produk 
endek di lingkungan Kota 
Denpasar, pemilihan duta endek, 
pembangunan Denpasar Design 

Centre, pembentukan asosiasi 
endek, border, dan songket Kota 
Denpasar (denpasarkota.go.id). 

Data dari Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan 
Kota Denpasar Tahun 2016, 
terdapat 18 UMKM produk endek 
yang berada di Kota Denpasar. 

Berdasarkan prasurvei yang 
dilakukan, selain 18 UMKM produk 
endek yang terdaftar ternyata 
terdapat 18 UMKM produk endek 
lain di Kota Denpasar yang tidak 
terdaftar di dalam data Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan 
Kota Denpasar. Persebaran UMKM 

produk endek sebanyak 1 terdapat 
di Denpasar Timur, 6 berada di 
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Denpasar Barat, 6 di Denpasar 
Selatan, dan 5 sisanya berada di 
Denpasar Utara. 

Klasifikasi UMKM dibagi 
hanya berdasarkan jumlah tenaga 
kerja yang digunakan tanpa 
melihat apakah perusahaan 
menggunakan mesin maupun dari 
jumlah modal yang dimiliki 

perusahaan, dimana usaha mikro 
mencakup 1-4 orang tenaga kerja, 
usaha kecil 5-19 orang tenaga 
kerja, usaha menengah 20-99 
orang tenaga kerja (Ryiadi dan 
Yasa, 2016). Terdapat 36 UMKM 
produk endek yang berada di Kota 
Denpasar. Dari 36 UMKM produk 

endek yang termasuk usaha mikro 
ada 22 unit usaha, usaha kecil 11 
unit usaha, dan usaha menengah 3 
unit usaha.  

 Berdasarkan data jumlah 
UMKM dari Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kota Denpasar 
UMKM produk endek masih 

terbilang sedikit hal ini disebabkan 
oleh beberapa faktor, salah satunya 
para pengrajin kurang mampu 
berinovasi pada produk yang 
dihasilkan sehingga UMKM produk 
endek kurang mampu dalam 
bersaing guna meningkatkan 
kinerja pemasaran. Produk 
menyerupai kain endek dari luar 

Bali dengan harga yang bersaing 
adalah salah satu pesaing UMKM 
produk endek yang ada di Kota 
Denpasar sehingga menyebabkan 
pelaku usaha produk endek 
kesulitan dalam mengembangkan 
usahanya.  

Kelemahan eksternal dan 

internal juga menjadi sorotan dari 
sebuah UMKM sehingga tidak 
mampu berkembang. 
Permasalahan tersebut seperti 
kurang kreatif dan inovatif dalam 
menciptakan produk baru, kurang 
mengetahui apa yang dibutuhkan 
oleh pasar (Utamaningsih, 2016). 

Kinerja pemasaran digunakan 
untuk mengukur kelemahan dan 

kekuatan dari UMKM dalam 
persaingan dunia bisnis yang 
semakin ketat. Menurut Bakti dan 
Harun (2011) kinerja pemasaran 
merupakan ukuran prestasi yang 
diperoleh dari aktivitas proses 
pemasaran secara menyeluruh dari 
sebuah perusahaan atau 
organisasi. Perusahaan berusaha 

untuk mengikuti perkembangan 
yang ada di pasaran dan mengikuti 
kebutuhan yang dibutuhkan oleh 
konsumen. 

Kinerja pemasaran menjadi 
salah satu tolok ukur keberhasilan 
suatu perusahaan. Kinerja 
pemasaran dikatakan sebagai 

prestasi yang diperoleh oleh 
perusahaan dari aktivitas proses 
pemasaran secara menyeluruh 
(Hajar dan Sukaatmadja, 
2016).Persaingan bisnis yang 
begitu ketat mengharuskan 
perusahaan untuk lebih 
meningkatkan kinerja pemasaran 

perusahaan, karena keberhasilan 
suatu produk akan berpengaruh 
pada kinerja pemasarannya. 
Kinerja pemasaran merupakan 
ukuran keberhasilan perusahaan 
yang diukur pada jangka waktu 
yang telah ditentukan sebagai nilai 
dari aktivitas yang telah disusun 
dan dilaksanakan untuk 

mengetahui apakah strategi yang 
disusun dan pelaksanaannya 
sudah tepat atau sebaliknya 
(Puspitasari, 2015). 

Bagi sebuah industri dengan 
pertumbuhan yang sangat pesat, 
menangkap sebanyak mungkin 
peluang pasar yang ada adalah 

keinginan terbesar bagi setiap 
perusahaan yang ada. Persaingan 
dalam membuat dan 
mempertahankan pelanggan akan 
menimbulkan persaingan yang 
ketat pada perusahaan-perusahaan 
yang berada dalam suatu industri 
yang sama (Djojobo dan Tawas, 

2014). Inovasi terhadap suatu 
produk berpotensi meningkatkan 
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nilai perusahaan di mata 
konsumen dan inovasi terhadap 
produk merupakan kunci 
keberhasilan suatu perusahaan 
dalam bertahan pada ketatnya 
persaingan dalam suatu industri 
(Irawan, 2015).Menciptakan suatu 
produk yang baru atau melakukan 
inovasi pada suatu produk yang 

telah ada adalah salah satu cara 
yang dilakukan perusahaan untuk 
tetap eksis dan bertahan dalam 
sebuah pasar yang terus 
berkembang dengan cepat 
(Wardoyo et al, 2015). 

Keunggulan bersaing 

merupakan faktor-faktor yang 
dapat membedakan suatu 
perusahaan dari pesaingnya dan 
memberikan perusahaan itu posisi 
tersendiri di dalam pasar (Kusuma 
dan Rastini, 2017). Persaingan 
adalah suatu keadaan perusahaan 
memperlihatkan keunggulannya 

masing-masing baik pada pasar 
atau jasa, tanpa terikat peraturan 
dalam meraih pelanggan (Setyawati 
dan Rosiana, 2015). Persaingan 
dalam dunia bisnis baik pada 
industri kecil, menengah, dan skala 
besar adalah sesuatu yang tidak 
dapat dihindari, sehingga UMKM 
harus mampu meningkatkan 

kualitasnya, sehingga produknya 
memiliki keunggulan untuk 
bersaing. Produk berkualitas yang 
dihasilkan merupakan hal yang 
utama, karena konsumen dapat 
membandingkan produk yang 
mereka peroleh dengan produk 
lainnya. Adanya keluhan dari 

konsumen mengenai kualitas 
produk seharusnya dapat menjadi 
informasi dan masukan bagi pihak 
UMKM untuk dapat melakukan 
tindakan perbaikan dan 
meningkatkan kualitas produk 
yang diberikan sehingga memiliki 
keunggulan untuk bersaing. 

Hasil penelitian Haryanti 
dan Nursusila (2016) dengan 
menggunakan data empiris telah 

membuktikan inovasi produk 
berpengaruh positif terhadap 
keunggulan bersaing dapat 
diterima dan dibuktikan secara 
statistik. Hal serupa juga 
ditemukan oleh Djodjobo dan 
Tawas (2014) bahwa inovasi produk 
secara parsial berpengaruh positif 
dan signiifikan terhadap 

keunggulan bersaing pada usaha 
nasi kuning di kota Manado. Dewi 
dan Suparna (2017) menyatakan 
bahwa inovasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing. Sehingga 
diperoleh hipotesis sebagai berikut 
: 

H1 :  Inovasi produk berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
keunggulan 

bersaing. 

Asashi dan Sukaatmadja 
(2017) menyatakan bahwa inovasi 
produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. Hal serupa juga 
ditemukan oleh Pardi et al. (2014) 

menyatakan bahwa inovasi produk 
memiliki pengaruh yang signifikan 
positif terhadap kinerja pemasaran. 
Utaminingsih (2016) menyatakan 
bahwa inovasi berpengaruh 
berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pemasaran Pada 
Industri Kecil Menengah Kerajinan 
Rotan Desa Teluk Wetan 
Kecamatan Welahan Kabupaten 
Jepara. Narastika dan Yasa (2017) 
juga menyatakan bahwa inovasi 
produk berpengaruh positif 
terhadap kinerja pemasaran, 

sehingga diperoleh hipotesis 
sebagai berikut : 
H2 : Inovasi produk berpengaruh 

positif dan signifikan 
terhadap kinerja pemasaran. 

 
Keunggulan bersaing 

merupakan strategi keuntungan 

dari perusahaan yang melakukan 
kerjasama untuk berkompetisi 
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lebih efektif dalam pasar (Djodjobo 
dan Tawas,2014. Untuk mencapai 
keunggulan bersaing diperlukan 
suatu strategi yang tepat untuk 
berkompetisi. Stategi yang didesain 
bertujuan untuk mencapai 
keunggulan bersaing yang terus 
menurus agar perusahaan dapat 
terus menjadi pemimpin pasar dan 

melindungi keunggulan 
perusahaan saat ini.  

Usvita (2015) menyatakan 
bahwa keunggulan kompetitif 
berpengaruh signifikan positif 
terhadap kinerja pemasaran. 
Titahena et al. (2012) didapatkan 

dari bukti empiris yang 
menyatakan bahwa terdapat 
hubungan postif dan signifikan 
antara keunggulan bersaing dan 
kinerja pemasaran. Hal serupa juga 
ditemukan oleh Narastika dan Yasa 
(2017) yang menyatakan 
keunggulan bersaing memiliki 

hubungan positif terhadap kinerja 
pemasaran. Pada penelitian Hajar 
dan Sukaatmadja 
(2016)menemukan hasil bahwa 
keunggulan bersaing berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja pemasaran pada toko ritel 
pakaian di Kota Depasar, sehingga 
dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 
H3 : Keunggulan bersaing 

berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pemasaran 

 
Hajar dan Sukaatmadja 

(2016) menyatakan bahwa adanya 

pengaruh positif inovasi produk 
terhadap kinerja pemasaran 
dengan keunggulan bersaing 
sebagai variabel mediasi. Hasil 
penelitian Usvita (2015) 
menyatakan bahwa keunggulan 
bersaing sebagai variabel 
intervening berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pemasaran. 
Basuki dan Rahmi (2014) 
menunjukan bahwa strategi 

keunggulan bersaing sebagai 
variabel moderasi mempunyai 
peran yang cukup penting dalam 
meningkatkan kinerja pemasaran 
karena secara langsung maupun 
tidak langsung strategi keunggulan 
bersaing berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pemasaran 
perusahaan, sehingga dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H4 : Inovasi produk berpengaruh 

postif terhadap kinerja 
pemasaran yang dimediasi 
oleh keunggulan bersaing. 

 
II. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini ialah penelitian 
asosiatif (hubungan), yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan dari dua 
variabel atau lebih (Sugiyono, 
2014 :14) dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian 
ini menguji hipotesis yang 

menjelaskan pengaruh inovasi 
produk terhadap kinerja 
pemasaran, pengaruh inovasi 
produk terhadap keunggulan 
bersaing, pengaruh keunggulan 
bersaing terhadap kinerja 
pemasaran serta peran keunggulan 
bersaing memediasi pengaruh 
inovasi produk terhadap kinerja 

pemasaran. 
Lokasi penelitian dilakukan 

di wilayah Kota Denpasar. Lokasi 
ini dipilih karena Kota Denpasar 
sedang dalam pengembangan 
UMKM produk endek. Dengan 
demikian dapat memudahkan 
dalam mencari tanggapan 

responden yang akan digunakan 
dalam penelitian. Sedangkan objek 
penelitiannya adalah pengaruh 
inovasi produk terhadap kinerja 
pemasaran, pengaruh inovasi 
produk terhadap keunggulan 
bersaing, pengaruh keunggulan 
bersaing terhadap kinerja 

pemasaran serta peran keunggulan 
bersaing memediasi pengaruh 
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inovasi produk terhadap kinerja 
pemasaran, khususnya pada 
UMKM produk endek di Kota 
Denpasar. 

Pada penelitian ini, variabel 
penelitian dan indikator variabel 
penelitian disajikan pada Tabel 1.

 

Tabel 1.  
Indikator Variabel 

No Variabel Indikator Sumber 

1 Inovasi Produk (X) a) Perusahaan selalu 
menciptakan ide-ide baru. 

b) Menciptakan desain yang 

menarik. 
c) Penambahan produk baru. 

d) Pengembangan kualitas 
produk. 

Cahyo dan Harjanti 
(2013), dan Atalay et 
al. (2013) 

2 Keunggulan 

Bersaing (Y1) 

a) Keunggulan keunikan produk. 

b) Keunggulan kualitas produk. 
c) Keunggulan harga bersaing. 

 
 

Hajar dan 

Sukaatmadja (2016), 
Zaini et al. (2014), 

dan Mulyana (2014)   

3 Kinerja Pemasaran 
(Y2) 

a) Pertumbuhan penjualan. 
b) Pertumbuhan pelanggan. 

c) Pertumbuhan pangsa pasar 
(market share).  

d) Pertumbuhan laba.  

Prasetya (2012) dan 
Zaini et al. (2014) 

Sumber: Penelitian Sebelumnya, Data diolah 2017 

Pada Tabel 1 dilakukan 
pengklasifikasian variabel-variabel 
penelitian yaitu variabel inovasi 
produk, keunggulan bersaing, dan 
kinerja pemasaran. Inovasi produk 
adalah kemampuan perusahaan 
untuk menciptakan gagasan, 
produk, atau proses yang baru 

dengan menggunakan teknologi 
yang berbeda yang mampu 
melengkapi kekurangan dari 
produk sebelumnya dan lebih 
menekankan pada kualitas. 
Indikator penilaian inovasi produk 
diadaptasi dari Cahyo dan Harjanti 
(2013) serta Atalay et al. (2013). 

Keunggulan bersaing diartikan 
sebagai kemampuan perusahaan 
bertindak lebih baik dibandingkan 
perusahaan lain dilingkungan 
industri yang sama. Pengukuran 
variabel keunggulan bersaing 
mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Hajar dan 

Sukaatmadja (2016) , Zaini, et al. 
(2014), dan Mulyana (2014). 
Kinerja pemasaran merupakan 
pengukuran dari dampak strategi-
strategi dan orientasi yang 
diterapkan perusahaan. Variabel 
kinerja pemasaran diukur dengan 

empat indikator yang di adaptasi 
dari Prasetya (2012), Zaini et al. ( 

2014). 
Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif berupa gambaran umum 
tentang UMKM produk endek di 

Kota Denpasar dan pendapat 
responden terhadap pernyataan 
yang ada di dalam kuesioner. Data 
kuantitatif berupa tabulasi hasil 
kuesioner yang telah dijawab oleh 
responden. Sedangkansumber 
datayang digunakandalam 
penelitianini adalah data primer 

dikumpulkan melalui hasil 
wawancara terbatas terkait daftar 
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pertanyaan kuesioner dan jawaban 
dari kuesioner yang disebarkan 
pada responden dan data sekunder 
berupa jumlah UMKM produk 
endek di Kota Denpasar yang 
diperoleh dari Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kota Denpasar. 

PopulasiAdalam 
penelitianAini adalah seluruh 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah 
produk endek yang terdaftar di 
Disperindag Kota Denpasar pada 
tahun 2016. Menurut data yang 
dimiliki Disperindag Kota Denpasar 
Tahun 2016 terdapat 36 unit usaha 
produk endek. Pengumpulan 
sampel menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu teknik 
sampling yang didasarkan pada 

syarat-syarat atau kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya. 
Sehingga didapat jumlah sampel 
yang digunakan berjumlah 30 

sampel. Jumlah sampel tersebut 
tergolong layak karena masih 
dalam rentang antara 30 sampai 
dengan 500 sampel yang 
merupakan rentang kelayakan 
sampel (Sugiyono, 2014:164). 

Variabel–variabel dalam 
penelitian ini akan diukur dengan 
menggunakan skala Likert. Skala 

Likert yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala Likert 1 
– 5 dengan ketentuanSkor 5 untuk 
jawaban Sangat Setuju (SS), Skor 4 
untuk jawaban Setuju (S), Skor 3 

untuk jawaban Cukup Setuju (CS), 
Skor 2 untuk jawaban Tidak Setuju 
(TS), dan Skor 1 untuk jawaban 
Sangat Tidak Setuju (STS) 

Metodepengumpulan 
datayang digunakanadalam 
penelitianainiaadalahmelalui 
wawancara tidak terstruktur 
dengan cara melakukan tanya 

jawab secara langsung dengan 
pemilik atau pengelola UMKM 
produk endek di Kota Denpasar, 
khususnya terkait dengan 
pernyataan kuesioner dan angket 
berupa kuesioner merupakan 
metode pengumpulan data dengan 
daftar pertanyaan yang disebarkan 

kepada pemilik atau pengelola 
UMKM produk endek di Kota 
Denpasar.  

Penelitian ini menggukanan 
teknik analisis jalur (path 
analysis).Pengaruh inovasi produk 

(X) terhadap keunggulan bersaing 
(Y1) ditunjukkan olehkoefisien jalur 
β1, pengaruh langsung inovasi 
produk (X) terhadapkinerja 
pemasaran (Y2) diperlihatkan oleh 
koefisien jalur β2, dan pengaruh 
keunggulan bersaing (Y1) terhadap 
kinerja pemasaran (Y2) 
diperlihatkan olehkoefisien jalur 

β3. Pengaruh tidak langsung 
inovasi produk (X) terhadapkinerja 
pemasaran (Y2) diperoleh dengan 
mengalikan β1 dan β2. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Model Kerangka Konsep Penelitian terkait Kemampuan 

Keunggulan Bersaing Memediasi Hubungan Inovasi Produk 
Terhadap Kinerja Pemasaran 

𝛽3 

Keunggulan 

Bersaing (Y1) 

 

𝑒1 
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(Y2) 

𝛽2 
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Produk (X) 

𝑒2 
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Sumber:Hasil pengolahan data penelitian, 2017 

 

 

Keterangan: 
X = variabel eksogen inovasi produk 
Y1 = variabel intervening keunggulan bersaing 
Y2 = variabel endogen kinerja pemasaran 
β1 = koefisien jalur dariinovasi produkkekeunggulan bersaing 

β2 = koefisien jalurdariinovasi produkke kinerja pemasaran 
β3 = koefisien jalurdarikeunggulan bersaingke kinerja pemasaran 
e1, e2 = nilai standar error 

Koefisien jalur dapat 
diperoleh dengan dua persamaan 
struktural, yaitu persamaan regresi 
yang menunjukkan hubungan yang 

telah dihipotesiskan. Dua 
persamaan struktural tersebut 
ialah: 

Y1 = 𝛽1 X + 𝑒1 ............................................................................ (1) 

Y2 = 𝛽2 X + 𝛽3Y1 + 𝑒2 .................................................................. (2) 

Keterangan: 
X = variabel eksogen inovasi produk 
Y1 = variabel intervening keunggulan bersaing 
Y2 = variabel endogen kinerja pemasaran 
β1 = koefisien regresi untuk pengaruh X terhadap Y1 
β2 = koefisien regresi untuk pengaruh X terhadap Y2 

β3 = koefisien regresi untuk pengaruh Y1 terhadap Y2 
e1, e2 = nilai standar error 

 
Uji Mediasi (Uji Sobel) 

Pengujian hipotesis mediasi 
dilakukan menggunakan prosedur 
yang dikembangkan Sobel (1982) 
yang disebut sebagai Uji Sobel 
(Sobel Test). Uji Sobel adalah 

perangkat uji yang digunakan 
untuk mengetahui signifikansi 

hubungan tidak langsung variabel 
eksogen inovasi produk (X) 
terhadap variabel endogen kinerja 
pemasaran (Y2) melalui variabel 
keunggulan bersaing (Y1) sebagai 
variabel intervening. Persamaan Uji 

Sobel dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 

Z= 
𝑎𝑏

 𝑏²𝑠𝑎²+𝑎²𝑠𝑏²+𝑠𝑎²𝑠𝑏²
 ................................................................... (3) 

 
Keterangan:  
a   =  koefisien regresi dari variabel bebas (X) terhadap variabel mediasi (Y1) 
Sa = standar error dari a 

b   = koefisien regresi dari variabel mediasi (Y1) terhadap variabel terikat (Y2) 
Sb = standar error dari b 

 
Apabila hasil nilai 

perhitungan Z > 1,96 (tingkat 
kepercayaan 95 persen), maka 
variabel intervening dianggap 

secara signifikan memediasi 
hubungan antaravariabel eksogen 
dan variabel endogen. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Penelitian ini menggunakan 
30 orang responden berdasarkan 
ukuran yang telah ditentukan. 
Responden digambarkan melalui 

karakteristik berdasarkan variabel 
demografi yaitu jenis kelamin, usia, 
dan pendidikan terakhir. Rincian 
dari responden dapat dilihat pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. 

Karakteristik Responden 
No Variabel Klasifikasi Jumlah Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin Laki-laki 9 30 
  

 

Perempuan 21 70 

Jumlah 30 100 

2 Usia 21-30 10 33,33 
  

 

31-40 12 40 

  
 

41-50 7 23,33 
  

 

>50 1 3,34 

Jumlah 30 100 

3 Pendidikan Terakhir SMA 13 43,33 
  

 
Diploma 6 20 

  

 

S1 11 36,67 

  
 

S2/S3 0 0 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data primer diolah, 2017 

Data karakteristik responden 
yang ada pada Tabel 1. didapatkan 
pengelompokkan responden 
berdasarkan jenis kelamin 
menunjukan bahwa jumlah 
responden perempuan sebanyak 21 

orang dengan persentase sebesar 
70 persen dan responden laki-laki 
sebanyak 9 orang dengan 
presentase 30 persen. 
Pengelompokkan responden 
berdasarkan usia menunjukan 
bahwa responden dengan usia 21-
30 tahun sebanyak 10 orang 
dengan persentase sebesar 33,33 

persen, responden dengan usia 31-
40 tahun sebanyak 12 orang 
dengan persentase sebesar 40 
persen, responden dengan usia 41-
50 tahun sebanyak 7 orang dengan 
persentase sebesar 23,33 persen, 
responden dengan usia 21-30 

tahun sebanyak 10 orang dengan 
persentase sebesar 33,33 persen 
dan responden dengan usia 50 
tahun keatas sebanyak 1 orang 
dengan persentase sebesar 3,34 
persen. Pengelompokkan responden 

berdasarkan pendidikan 
menunjukan bahwa mayoritas 
responden dengan tingkat 
pendidikan SMA sebanyak 13 
orang dengan persentase sebesar 
43,33 persen, responden dengan 
tingkat pendidikan Diploma 
sebanyak 6 orang dengan 
persentase sebesar 20 persen, 

responden dengan tingkat 
pendidikan S1 sebanyak 11 orang 
dengan persentase sebesar 36,67 
persen.  

 
Hasil Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk 
mengukur pertanyaan-pertanyaan 
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kuesioner yang harus dibuang atau 
diganti karena dianggap tidak 
relevan. Item instrumen dianggap 

valid jika lebih ≥ 0,3. Data pada 

tabel 3. menunjukkan koefisien 

korelasi dari masing-masing 

instrumen ≥ 0,3 sehingga 

instrumen yang digunakan dapat 
dinilai valid. Berikut adalah hasil 

uji validitas dari penelitian ini. 
Tabel 3. 

Hasil Uji Validitas 
No Variabel Pernyataan Koefisien 

Korelasi 
Keterangan 

1. Inovasi Produk 

(X) 

Perusahaan selalu 

menciptakan ide-ide baru. 

0,833 Valid 

Menciptakan desain yang 
menarik 

0,879 Valid 

Penambahan produk baru 0,892 Valid 

Pengembangan kualitas 
produk 

0,825 Valid 

2. Keunggulan 

Bersaing (Y1) 

Keunggulan keunikan produk 0,904 Valid 

Keunggulan kualitas produk 0,758 Valid 

Keunggulan harga bersaing 0,893 Valid 

3. Kinerja 
Pemasaran (Y2) 

Pertumbuhan penjualan 0,899 Valid 

Pertumbuhan pelanggan 0,850 Valid 

Pertumbuhan pangsa pasar 
(market share) 

0,900 Valid 

Pertumbuhan laba 0,949 Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2017 
 

Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan 

untuk menetapkan apakah 
instrumen yang dalam hal ini 
adalah kuesioner dapat digunakan 
lebih dari satu kali, paling tidak 
oleh responden yang sama akan 
menghasilkan data yang konsisten. 
Instrumen dianggap reliabel bila 
nilai dari koefisien alpha 

cronbach≥0,6. Hasil pada Tabel 4. 

menunjukkan semua variabel 
memiliki nilai koefisien alpha 

cronbach ≥ 0,6. Sehingga 

dinyatakan bahwa seluruh 
indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini telah mampu 
memenuhi syarat dan konsistensi 
keandalan data. Hasil uji 

reliabilitas dari masing-masing 
variabel sebagai berikut. 

Tabel 4. 
Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Alpha 
Cronbach 

Keterangan 

1. Inovasi Produk (X) 0,880 Reliabel 
2. Keunggulan Bersaing (Y1) 0,812 Reliabel 
3. Kinerja Pemasaran (Y2) 0,920 Reliabel 



 

 
Juima Vol. 8 No. 1, Maret 2018  60 

 

Sumber: Data primer diolah, 2017 
 
 
 
 
Hasil Analisis Jalur 

Berdasarkan hasil 
perhitungan koefisien regresi, nilai 
error dan determinasi total, maka 

dapat disusun diagram model 
analisis jalur seperti pada gambar 
2. sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Model Analisis Jalur 

Sumber:Hasil pengolahan data penelitian, 2017 

 

Dari diagram jalur tersebut 
dapat dikalkulasi besaran 

pengaruh langsung, tidak 
langsung, serta pengaruh total 

antar variabel. Kalkulasi pengaruh 
antar variabel-variabel penelitian 

dapat diringkas dalam Tabel 5. 

 

Tabel 5. 

Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung, dan Pegaruh Total Inovasi 
Produk (X), Keunggulan Bersaing (Y1), Kinerja Pemasaran (Y2) 

Sumber: Lampiran 7, data diolah, 2017 
 

Pengaruh 
Variabel 

Pengaruh 
Langsung 

Pengaruh Tidak langsung Melalui 

Keunggulan Bersaing  

(Y1) = (β1 × β3) 

Pengaruh 
Total 

X → Y1 
0,626 - 0,626 

X → Y2 
0,282 0,421 0,703 

Y1 → Y2 
0,674 - 0,674 

Keunggulan Bersaing 

(Y1) 

Kinerja Pemasaran 

(Y2) 

Inovasi Produk (X) 

 

β2 = 0,282 

β2 = 0,626 β3 = 0,674 

e2 = 

0,478 

 

e1 = 

0,780 
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Tabel 5. menunjukkan 
inovasi produk memiliki pengaruh 
langsung terhadap keunggulan 
bersaing sebesar 0,626. Sebesar 
0,282 adalah pengaruh langsung 
dari inovasi produk terhadap 
kinerja pemasaran dan pengaruh 
tidak langsung sebesar 0,421 
sehingga memiliki pengaruh total 

sebesar 0,703. Keunggulan 
bersaing memiliki pengaruh 
langsung terhadap kinerja 
pemasaran sebesar 0,674.  

Nilai koefisien determinasi 
total sebesar 0,860 yang berarti 
bahwa sebesar 86% variabel kinerja 
pemasaran dipengaruhi oleh 

variabel inovasi produk dan 
keunggulan bersaing, sedangkan 
sisanya sebesar 14% dijelaskan 
oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan ke dalam model.  

 
Uji Sobel 

Uji sobel digunakan untuk 

menguji signifikansi variabel 
keunggulan bersaing sebagai 
variabel mediasi dalam hubungan 
antara variabel inovasi produk dan 
kinerja pemasaran. Uji Sobel yang 
dilakukan, hasil kalulasi Z = 3,373 
> 1,96 tingkat signifikansi 0.000 < 
0.05 berarti variabel mediator 
kemampuan inovasi produk dinilai 

secara signifikan memediasi 
pengaruh keunggulan bersaing  
terhadap kinerja pemasaran. 

Pengaruh inovasi produk 
terhadap keunggulan bersaing 
 Hasil pengujian 
menunjukkan hubungan inovasi 
produk terhadap keunggulan 

bersaing memperoleh koefisien beta 
sebesar 0,626 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 atau 
lebih kecil dari 0,05, sehingga H1 
diterima dan H0 ditolak. Nilai 
tersebut membuktikan inovasi 
produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keunggulan 

bersaing. Hasil perhitungan ini 

memiliki arti, semakin baik UMKM 
produk endek dalam melakukan 
inovasi produk maka akan terjadi 
peningkatan kinerja pemasaran 
begitu pula sebaliknya, saat UMKM 
produk endek tidak dapat 
melakukan inovasi produk dengan 
baik maka kinerja pemasaran akan 
menurun.  

 Hasil penelitian sebelumnya 
yang sejalan dengan penelitian ini 
dikemukakan Inovasi produk 
berpengaruh positif terhadap 
keunggulan bersaing dapat 
diterima dan dibuktikan secara 
statistik dalam penelitian Haryanti 
dan Nursusila (2016), Djodjobo 

(2014), dan Dewi dan Suparna 
(2017) Inovasi produk secara 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keunggulan bersaing. 
 
Pengaruh inovasi produk 
terhadap kinerja pemasaran  
 Hasil pengujian 

menunjukkan hubungan inovasi 
produk terhadap kinerja 
pemasaran memperoleh koefisien 
beta sebesar 0,282 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,024 atau 
lebih kecil dari 0,05, sehingga H2 
diterima dan H0 ditolak. Nilai 
tersebut membuktikan inovasi 
produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 
pemasaran. Hasil perhitungan ini 
memiliki arti, semakin baik UMKM 
produk endek dalam melakukan 
inovasi produk maka akan terjadi 
peningkatan kinerja pemasaran 
begitu pula sebaliknya, saat UMKM 
produk endek tidak dapat 

melakukan inovasi produk dengan 
baik maka kinerja pemasaran akan 
menurun.  
 Hasil penelitian 
sebelumnya yang sejalan dengan 
penelitian ini dikemukakan oleh 
Asashi dan Sukaatmadja (2017), 
Pardi et al. (2016), Utaminingsih 

(2016), dan Narastika dan Yasa 
(2017) menyatakan bahwa inovasi 
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produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pemasaran.  
 
Pengaruh keunggulan bersaing 
terhadap kinerja pemasaran  
 Hubungan keunggulan 
bersaing terhadap kinerja 
pemasaran memiliki koefisien beta 

0,674 dengan signifikansi sebesar 
0,000 atau lebih kecil dari 0,05, 
sehingga H3 diterima dan H0 
ditolak. Nilai tersebut memiliki arti 
bahwa UMKM produk endek 
semakin memiliki keunggulan 
bersaing, kinerja pemasaran akan 
semakin meningkat, begitu pula 

sebaliknya saat UMKM produk 
endek tidak mampu bersaing maka 
kinerja pemasran menjadi 
menurun.  
 Hasil penelitian yang 
sejalan juga dikemukan Usvita 
(2015), Titahena et al, (2012), 

Narastika dan Yasa (2017), Hajar 
dan Sukaatmadja (2016)  
menyatakan bahwa terdapat 
hubungan postif dan signifikan 
antara keunggulan bersaing dan 
kinerja pemasaran. 
 
Keunggulan bersaing memediasi 
pengaruh inovasi produk 

terhadap kinerjapemasaran  
 Inovasi produk telah 
terbukti secara parsial memiliki 
pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pemasaran. Begitu juga dengan 
keunggulan bersaing yang secara 
parsial memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 
pemasaran. Bedasarkan pengujian 
hipotesis pada peran keunggulan 
bersaing memediasi pengaruh 
inovasi produk terhadap kinerja 
pemasaran dengan nilai pengaruh 
total 0,703. Hasil ini diperkuat 
berdasarkan hasil pengujian yang 

menunjukkan nilai Z pada uji Sobel 
sebesar 3,373 atau lebih besar dari 
1,96, dengan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05, sehingga H4 diterima 
dan H0 ditolak. Hal ini berarti 
keunggulan bersaing mampu 
memediasi secara signifikan 
pengaruh inovasi produk terhadap 
kinerja pemasaran UMKM produk 
endek di Kota Denpasar. Karena 
pengaruh inovasi produk terhadap 
kinerja pemasaran dengan 

melibatkan keunggulan bersaing 
memiliki nilai 0,674 > 0, maka 
keunggulan bersaing pada 
penelitian ini memediasi secara 
parsial. Semakin baik keunggulan 
bersaing yang didasarkan pada 
inovasi produk maka peningkatan 
kinerja pemasaran akan semakin 

baik, begitu pula sebaliknya. 
 Hasil penelitian 
sebelumnya yang sejalan dengan 
penelitian ini dikemukakan oleh 
Hajar dan Sukaatmadja (2016), 
Usvita (2015), Basuki dan Rahmi 
(2014) menyatakan bahwa adanya 
pengaruh positif inovasi produk 

terhadap kinerja pemasaran 
dengan keunggulan bersaing 
sebagai variabel mediasi.  
 
Implikasi Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian ini memiliki 
implikasi teoritis dan praktis. 
Secara teoritis penelitian ini 
menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan dari inovasi produk 
terhadap keunggulan bersaing dan 
kinerja pemasaran serta 
keunggulan bersaing yang 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pemasaran. 
Penelitian ini juga menunjukkan 
keunggulan bersaing mampu 

memediasi secara signifikan inovasi 
produk dan kinerja pemasaran 
UMKM produk endek di Kota 
Denpasar. Oleh karena itu, 
penelitian ini dapat menambah 
kajian empiris dan memperkuat 
penelitian sebelumnya bahwa saat 
perusahaan ingin meningkatkan 

kinerja pemasaran perlu didukung 
dengan adanya inovasi produk dan 
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keunggulan bersaing.Implikasi 
praktis dari penelitian ini adalah 
para pemilik UMKM produk endek 
harus lebih memperhatikan kinerja 
pemasaran untuk menopang 
kelangsungan bisnisnya. Beberapa 
hal yang perlu diperhatikan adalah 
inovasi produk agar setiap unit 
bisnis mampu bersaing sehingga 

akan terdorong timbulnya 
peningkatan dalam kinerja 
pemasaran. 
 
 
 
Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian 

ini adalah Ruang lingkup penelitian 
ini hanya pada UMKM produk 
endek di Kota Denpasar. Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini tidak 
dapat digeneralisasikan untuk 
UMKM jenis lain dan berada di 
daerah selain Kota Denpasar. 
Penelitian ini hanya dilakukan 

pada satu kurun waktu tertentu 
saja (cross section), sedangkan 

lingkungan bersifat sangat dinamis 
sehingga diharapkan penelitian ini 
dapat dilakukan kembali di masa 
mendatang. 
 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Inovasi produk berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
keunggulan bersaing, yang berarti 
dengan adanya inovasi produk 
akan memberikan berpengaruh 
positif terhadap keunggulan 
bersaing yang dilakukan UMKM 
produk endek di Kota Denpasar.  

Inovasi produk berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja pemasaran, yang berarti 
dengan adanya inovasi produk 
yang dimiliki UMKM produk endek 
di Kota Denpasar maka akan tejadi 
peningkatan kinerja pemasaran. 

Keunggulan bersaing 

berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pemasaran, yang 
berarti kekuatan keunggulan 

bersaing dapat membantu UMKM 
produk endek di Kota Denpasar 
untuk meningkatkan kinerja 
pemasaran. 

Keunggulan bersaing 
berperan dalam memediasi 
pengaruh inovasi produk terhadap 
kinerja pemasaran. Adapun 
mediasi yang terjadi pada model 

penelitian ini bersifat parsial. 
Dengan demikian variabel 
keunggulan bersaing berfungsi 
menjembatani pengaruh inovasi 
produk terhadap kinerja 
pemasaran. Mediasi yang bersifat 
parsial maka, tanpa adanya 
keunggulan bersaing, inovasi 

produk masih mampu berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja pemasaran. Hasil ini berarti 
semakin baik keunggulan bersaing 
yang ditimbulkan oleh perusahaan 
akan mampu mempengaruhi 
inovasi produk untuk 
meningkatkan kinerja pemasaan 

UMKM produk endek di Kota 
Denpasar. 

Berdasarkan hasil dan 
kesimpulan penelitian, maka ada 
beberapa saran yang dapat berikan 
diantaranya inovasi produk dalam 
penelitian ini diukur dengan 
menggunakan empat indikator. 
Dengan demikian para pemilik 

UMKM produk endek sebaiknya 
dapat mengambil peluang dengan 
melihat trend yang berkembang 
saat ini sehingga mampu 
mencipkan inovasi di dalam 
penambahan produk baru, karena 
konsumen cenderung memilih 
barang yang sesuai dengan 

kebutuhan dan trend model yang 
berkembang dipasaran.  

Keunggulan bersaing dalam 
penelitian ini diukur dengan tiga 
indikator. Dengan demikian, agar 
memiliki kemampuan bertahan 
dalam ancaman lingkungan bisnis 
pemilik UMKM produk endek agar 

unggul dengan pesaingnya 
sebaiknya mampu untuk 
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menghasilkan produk dengan 
menyesuaikan harga umum rata-
rata pesaing agar mampu bersaing 
di pasaran. 

Kinerja pemasaran dalam 
penelitian ini diukur dengan 
menggunakan empat indikator. 
Dengan demikikan pemilik UMKM 
produk endek dapat memperluas 

pangsa pasar serta meningkatkan 
nilai jual dengan dengan 
meningkatkan kualitas produk dan 
menciptakan konsumen baru 
sehingga dapat memperluas 
kerjasama dengan pelanggan 
lainnya setiap tahun.   

Peneliti pada masa datang 

sebaiknya dapat menambahkan 
variabel lain dalam penelitian ini, 
atau mengembangkan lagi 
berdasarkan pada keterbatasan 
penelitian yang telah disampaikan 
sebelumnya sehingga, faktor-faktor 
lain yang dirasa turut memediasi 
pengaruh inovasi produk tehadap 

kinerja pemasaran.  
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